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Abstract: Kemampuan menjalin hubungan interpersonal dapat mempengaruhi
popularitas individu dalam suatu kelompok. Namun permasalahan atau luka
psikologis dalam hubungan interpersonal tidak dapat dihindari. Berbagai kajian
teoritis mendukung pemaafan sebagai salah satu pendekatan untuk menangani
masalah interpersonal. Tujuan penelitian adalah menganalisis psikodinamika
memaafkan dalam hubungan interpersonal. Desain penelitian adalah kualitatif,
pengumpulan data melalui studi pustaka dengan kata kunci angry, forgiveness
therapy, interpersonal relationship. Sedangkan analisis data dilakukan secara
tematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai perspektif teoritis dapat
menerima konsep pengampunan sebagail intervensi psikologis untuk mengatasi
masalah interpersonal. Ada sebagian kecil pendapat yang menolak konsep
pengampunan, karena menganggap memaafkan korban pelanggaran identik dengan
ketidakadilan. Sedangkan pendapat yang mendukung konsep pemaafan berorientasi
pada kesejahteraan psikologis korban dan pelaku pelanggaran dalam jangka panjang.
Perspektif kognitif sosial menghubungkan konsep pemaafan dengan faktor relasional.
Perspektif psikoanalis menghubungan dengan upaya untuk melepaskan insting
agresif untuk mendukung kebutuhan ego. Perspektif konstruk personal berkaitan
dengan penemuan makna baru dari beragam konstruk yang dimiliki individu,
sedangkan dari perspektif moral berkaitan dengan penalaran keadilan yang bersifat
relativis di tahap perkembangan moral paska konvensional. Lebih lanjut implikasi
penelitian didiskusikan.
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INTRODUCTION

Hubungan interpersonal merupakan kemampuan untuk menjalin
hubungan antar pribadi yang saling menghormati, menghargai, dan
membahagiakan. Kemampuan menjalin hubungan interpersonal dapat
mempengaruhi popularitas individu dalam suatu kelompok. Namun
permasalahan tidak dapat dihindari dalam hubungan interpersonal, ketika
individu merasa tidak dapat mengambil posisi sejajar dengan orang lain atau
merasa terluka secara psikologis. Luka psikologis dalam hubungan
interpersonal dapat bersifat ringan atau berat dalam berbagai konteks.
Individu dengan luka psikologis cenderung merasakan berbagai emosi
kemarahan maupun permusuhan, yang terkadang membawanya ke dalam
siklus kekerasan untuk membalas dendam. Kemarahan berkorelasi dengan
kekerasan yang lebih besar dengan sejumlah konsekuensi negatif bagi
individu, maupun kelompok (Akhtar & Barlow, 2016; Alghamdi, Aslam, Khan,
2017; Goldman & Wade, 2012; Park, Enright, Essex, Zahn-Waxler, &
Klatt, 2013).

Cook, Williams, Guerra, Kim, dan Sadek (2010) dalam studi metaanalisis
tentang kekerasan, mengemukakan bahwa intervensi universal untuk
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menurunkan kemarahan dan permusuhan yang mengandalkan strategi
kontekstual belum ditemukan. Namun salah satu pendekatan untuk
menangani kekerasan maupun agresi yang memberikan dampak positif
adalah pemaafan (Enright, 2001). Pemaafan sebagai salah satu bentuk terapi
psikologi banyak mendapat perhatian dari psikolog, pendidik maupun peneliti.
Pemaafan memberikan kontribusi penting dalam perspektif sosial-kognitif
yang dikonseptualisasikan secara luas sebagai suatu proses koping
(McCullough, Pargament, & Thoresen, 2000; Worthington, 2005; Watkins dkk,
2011). Banyak bukti yang memvalidasi potensi pemaafan sebagai suatu terapi
bagi mereka yang mengalami luka mendalam (Cosgrove & Konstam, 2008;
Freedman & Zarifkar, 2016; Legaree, Turner, & Lollis, 2007).

Di sisi lain, beberapa pandangan skeptis menolak gagasan pemaafan
sebagal suatu intervensi. Menurut mereka pemaafan merupakan tindakan
tidak bermoral dan berbahaya. Mereka yang bersedia untuk berlatih
memaafkan, karena tidak mempunyai pilihan. Memaafkan bertentangan
dengan keadilan dan melanggengkan ketidakadilan yang dilakukan pelaku
(Watkins dkk, 2011). Pendapat ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Arenofsky (2011) untuk korban wanita dengan kekerasan rumah tangga,
bahwa memaafkan pelaku merupakan hal yang Dberbahaya dan
melanggengkan pengkhianatan terhadap korban. Begitu pula Lin, Enright,
dan Klatt (2011), mengemukakan bahwa pemaafan oleh korban dengan luka
mendalam dan personal merupakan suatu tindakan yang tidak adil, karena
luka mendalam sulit untuk dipulihkan, sehingga memerlukan bantuan
profesional untuk pemulihannya.

Hasil meta-analisis yang dilakukan oleh Baskin & Enright (2004) tentang
efektivitas intervensi pemaafan dalam terapi psikologi, menunjukkan bahwa
terapi pemaafan berbasis keputusan tidak menunjukkan efek pemaafan
secara signifikan dibandingkan dengan terapi pemaafan berbasis proses.
Namun terapi berbasis kelompok maupun individu menunjukkan efek
pemaafan yang signifikan, dengan efek yang lebih besar untuk terapi berbasis
individu. Mempertimbangkan kesenjangan penelitian seperti yang
dipaparkan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut
“Bagaimana psikodinamika memaafkan dalam hubungan interpersonal?”.

METHOD

Studi ini menggunakan desain penelitian kualitatif untuk memahami suatu
fenomena dalam konteks sosial. Tujuan studi untuk menganalisis
psikodinamika memaafkan dalam hubungan interpersonal.

Pengumpulan data dilakukan melalui kajian pustaka dari berbagai ebook
maupun jurnal yang relevan, dengan kata kunci: angry, forgiveness therapy,
interpersonal relationship. Teknik analisis dilakukan secara tematik, dengan
mengidentifikasi dan menganalisis tema-tema dari suatu data (Creswell,
2015).
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RESULT

Berdasarkan berbagai kajian teoritis ditemukan bukti empiris yang
memvalidasi potensi pemaafan sebagai suatu terapi bagi individu yang terluka
dalam hubungan interpersonal. Konsep pemaafan dalam perspektif kognitif
sosial mengarah pada faktor relasional yang berpengaruh dalam keputusan
individu untuk memaafkan atau sebaliknya (McCullough dkk, 1998). Variabel
relasional seperti hubungan kedekatan secara tidak langsung mempengaruhi
pemaafan melalui atribusi, perenungan, atau rasa empati. Bukti empiris
menunjukkan bahwa empati dan regulasi emosional menjadi mediator penting
antara kualitas hubungan dan sikap memaafkan.

Dalam perspektif psikoanalitik (Freud), konsep pemaafan mengarah pada
penawaran untuk membebaskan korban yang terluka dengan memberikan
dukungan pada ego untuk menjauh dari netralitas dan melepaskan instink
agresi. Begitu pula konsep pemaafan menurut teori konstruk personal dari
Kelly menempatkan diri individu pada posisi toleransi sebagai hasil dari
perubahan terus-menerus ke arah penemuan makna baru. Individu dengan
beragam konstruk memiliki kebebasan untuk menentukan makna baru dalam
tujuan hidupnya.

Sejalan dengan bukti empiris di atas, konsep memaafkan menurut
perspektif moral Kohlberg merupakan respons moral berkaitan dengan
perkembangan moral yang semakin matang (paska konvensional). Semakin
tinggi penalaran moral individu, semakin mampu untuk mengambil perspektif
orang lain, berempati dengan kesulitan dan kelemahan orang lain, serta
menerima orang lain terlepas dari rasa sakit yang pernah ditimbulkan di masa
lalu.

DISCUSSION

Perilaku marah dan agresif adalah hal yang umum untuk semua individu,
namun masalah menjadi signifikan ketika intensitas kemarahan sering dan
cukup mengganggu fungsi sosial (Lochman, Barry, Powell, & Young, 2010).
Kemarahan merupakan perasaan tidak senang dan antagonis sebagai respon
alami dari kegagalan individu untuk memenuhi kebutuhan akan cinta, pujian,
maupun penerimaan. Kajian literatur menunjukkan, bahwa perasaan dan
ekspresi kemarahan terkait erat dengan berkurangnya dukungan sosial,
maupun distorsi kognitif dalam menginterprestasikan situasi sosial (Dahlen
& Martin, 2005).

Dalam perspektif kognitif sosial, antara perilaku, person (kognitif, emosi),
dan situasional mempunyai pengaruh timbal balik. Reaksi marah dalam
hubungan interpersonal (Crick & Dodge, 1994; Lochman & Wells, 2002)
disebabkan oleh distorsi kognitif individu dalam mempersepsi dan
menginterpretasikan suatu peristiwa. Individu dengan kecenderungan agresif
cenderung kesulitan dalam menginterpretasikan informasi sosial secara
akurat dan mengingat lebih sedikit isyarat yang relevan dari suatu peristiwa.

Sementara itu konsep pemaafan dalam faktor relasional dikemukakan oleh
McCullough dkk (1998), bahwa variabel person, relasional, dan situasional
berpengaruh proksimal dalam keputusan individu untuk memaafkan atau
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sebaliknya. Variabel relasional seperti hubungan kedekatan secara tidak
langsung mempengaruhi pemaafan melalui ciri-ciri sosial-kognitif seperti
atribusi, perenungan, atau rasa empatik. Meskipun hubungan kedekatan
cenderung membawa luka yang lebih besar dari pelanggaran, namun hal ini
juga memunculkan motivasi untuk mempertahankan hubungan emosional
cinta dan kasih sayang melampaui harapan untuk memaafkan dalam situasi
lain. Selain itu peran dari model sangat penting untuk mempromosikan
konsep pemaafan dengan mendorong individu untuk memperoleh
keterampilan memaafkan. Bukti empiris dari hubungan kedekatan
menunjukkan bahwa empati dan regulasi emosional menjadi mediator penting
antara kualitas hubungan dan sikap memaafkan.

Istilah pemaafan dalam literatur psikoanalisis sebetulnya tidak ada.
Pemaafan cenderung diabaikan dalam perspektif psikoanalisis (Freud),
sehingga ada kecenderungan untuk menjaga teori dalam batas-batas yang
telah ditetapkan oleh Freud. Selain itu konsep memaafkan memiliki
kompleksitas topik dalam hubungan interpersonal dan konteks sosial yang
tidak dimiliki oleh teori psikoanalitik. Namun secara implisit konsep
memaafkan relevan dengan trauma, kemarahan, rasa bersalah, malu,
maupun hukuman. Dalam terapi psikoanalitik, pemaafan cenderung analog
dengan pengakuan, di mana terapis dalam hubungan transferensi
mengarahkan klien ke pemaafan simbolis, dengan menanyakan langsung
kepada klien apakah telah memaafkan diri sendiri atau orang lain yang
relevan dalam kehidupan mereka (Macaskill, 2005).

Menurut perspektif psikoanalisis (Lapsley, 1966; McCullough &
Worthington, 1994), individu sebetulnya sulit untuk memaafkan sebagai
akibat dari pelanggaran "kontrak" intrapsikis yang berkembang dari
kehidupan di masa bayi dan anak-anak usia dini. Individu mengembangkan
aturan dari orang tua yang diinternalisasi sebagai suatu kontrak berdasarkan
persepsi tentang perilaku baik dan buruk, penghargaan dan hukuman yang
mengikuti perilaku. Kontrak anak bersifat kaku, legalistik, dan mengikat
secara universal. Ketika individu gagal untuk menyesuaikan diri dengan
kontrak, ia menjadi marah, kesal, dan merasa benar sendiri.

Sementara itu konsep memaafkan dalam proses transferensi mencakup dua
tahapan. Pertama adalah pembatalan kontrak kaku untuk perilaku baik dan
buruk yang berkembang dalam masa kecil, yang disimpan dalam memori pra-
linguistik yang tidak disadari, namun dapat dipanggil kembali secara sadar di
masa dewasa sebagal panduan perilaku dalam hubungan interpersonal.
Kedua memaafkan adalah proses intrapsikis yang analog dengan pemaafan
interpersonal. Ketika kontrak masa kanak-kanak dipanggil, individu merasa
malu dan bersalah karena membiarkan kontrak tersebut menentukan
perilaku normatif yang dilakukan. Diri yang dewasa harus memaafkan diri
kekanak-kanakan, karena bersikeras bahwa kontrak harus dipenuhi. Konsep
pemaafan dalam teori psikoanalisa mengarah pada penawaran insentif yang
lebih dalam untuk membebaskan korban yang terluka yang dimotivasi oleh
narsistik bawah sadar positif untuk mendukung kebutuhan ego, bukan
superego menjauh dari netralitas dan melepaskan instink agresi (Watkins
dkk, 2011).
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Sedangkan teori konstruk personal dari Kelly (1955) menempatkan
individu pada posisi yang memiliki banyak kebebasan untuk menciptakan
makna dalam kehidupannya. Secara kognitif ada beragam konstruk personal
yang dimiliki individu, melalui penemuan yang terus dilakukan dari
pengalaman berulang. Selanjutnya konstruk-konstruk ini mengarahkan
individu dalam merespon peristiwa lingkungan. Perubahan psikologis terjadi
ketika konstruk individu mengalami perubahan, yang menginterpretasikan
pengalaman dengan makna baru. Berkaitan dengan konsep pemaafan, korban
menempatkan diri pada posisi toleransi sebagai hasil dari penemuan makna
baru. Dengan demikian individu membangun dunianya dari pengalaman
personal daripada mendikte keberadaan orang lain. Baik buruknya kehidupan
individu tergantung dari pemaknaan individu itu sendiri.

Berkaitan dengan perkembangan moral, Kohlberg (1976) mengelompokkan
dalam tiga tahap. Pertama, tahap pra konvensional merupakan tahap pra
keadilan, dimana individu masih mengalami distorsi kognitif. Kedua, tahap
konvensional memungkinkan individu melakukan pemaafan berkaitan
dengan tekanan sosial, sementara itu ketiga, tahap paska konvensional
memungkinkan individu melakukan penalaran moral semakin kompleks
dengan mempertimbangkan sistem yang melatarbelakangi suatu fenomena.
Di tahap paska konvensional kemampuan individu untuk memaafkan orang
lain semakin tinggi, dan hal ini berkaitan dengan prinsip keyakinan yang
dianut individu, bukan sekedar tuntutan sosial.

Konsep memaafkan dalam perspektif Kohlberg merupakan respons moral
yang melibatkan serangkaian strategi untuk menyelesaikan suatu masalah,
yang mencakup aspek kognitif, afektif dan perilaku. Memaafkan orang lain
berkaitan dengan tahap penalaran keadilan yang bersifat relativis (paska
konvensional). Penalaran pemaafan ditandai adanya minat untuk mencapai
keharmonisan dalam hubungan interpersonal, yakni terjadi perubahan
kognitif dan afektif yang terinternalisasi berkaitan dengan menurunnya
perilaku agresif dan afeksi negatif korban pada pelaku. Ketika keterampilan
kognitif individu berkembang semakin matang, ia menjadi lebih mampu
mengambil perspektif orang lain, berempati dengan kesulitan dan kelemahan
orang lain, serta menghargai dan menerima orang lain, terlepas dari rasa sakit
yang mereka timbulkan di masa lalu.

Memperkuat perspektif teori di atas, Enright, Freedman, & Rique (1998)
secara eksplisit mengemukakan psikodinamika pemaafan, melalui berbagai
tahapan sebagai berikut: (1) penyangkalan sebelum memaafkan, (2) bereaksi
dengan karakteristik emosi negatif seperti kemarahan atau kebencian, (3)
konsisten dalam memandang ketidakadilan dan mempertahankan harga diri,
(4) memperdalam emosi yang berlebihan terkait situasi menyakitkan hingga
menguras energi cadangan, (5) secara terus-menerus memutar ulang
peristiwa menyakitkan dalam pikirannya, (6) membandingkan kesakitan yang
dialami korban dengan kondisi pelaku yang relatif nyaman, (7) perubahan
sikap negatif dan permanen akibat pelanggaran, (8) mengarah pada
kesimpulan bahwa hidup tidak adil, (9) muncul kesadaran bahwa korban
maupun pelaku tidak aman/tidak sehat, (10) menghibur diri dengan gagasan
memaafkan, (11) berkomitmen untuk memaafkan pelaku, (12) Melakukan
"reframing" dengan memahami latar belakang pelaku, (13) memahami
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disertai dengan empati, (14) kesediaan untuk berbagi penderitaan yang
dialami pelaku, (15) penerimaan dan penyerapan rasa sakit melalui sifat
memaafkan secara afektif dan reframing secara kognitif, (16) menemukan
makna pemaafan, (17) memperluas belas kasih pada orang lain termasuk
pelaku, (18) mengembangkan pemahaman dalam jaringan interpersonal, (19)
menemukan tujuan atau arah hidup yang baru, (20) meningkatkan
kesejahteraan psikologis

CONCLUSION

Pemaafan merupakan salah satu intervensi psikologi, yang berusaha untuk
mengembangkan sumber daya kognitif, emosi dan perilaku individu secara
positif untuk membenahi pemikiran yang terdistorsi dan keyakinan
maladaptif. Dalam penelitian ini konsep pemaafan dijelaskan dalam kajian
teori kognitif sosial, psikoanalisa, konstruk personal, dan penalaran moral
yang secara umum mendukung pemaafan sebagai salah satu bentuk
intervensi dalam hubungan interpersonal, melalui upaya reframing untuk
memaafkan pelaku pelanggaran. Situasi ketidaknyamanan menggerakkan
individu atau korban pelanggaran ke arah situasi positif yang lebih seimbang.
Implikasi penelitian didiskusikan dalam bab pembahasan.
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